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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan kesesuaian 
penerapan akuntansi pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh BMT UGT 
Sidogiri Cabang Botolinggo tentang pengakuan dan pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan yang dilakukan di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo dengan 
PSAK 102 tentang akuntansi murabahah. Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis dan data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui tekik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan tekni analisis model miles dan Hubberman yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian penerapan akuntansi atas 
produk pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo telah 
sesuai dengan PSAK 102, namun masih terdapat beberapa hal yang belum 
diterapkan sehingga perlu untuk disempurnakan lagi. BMT Sidogiri Botolinggo 
Cabang Bondowoso sudah menerapkan sistem murabahah pesanan mengikat, 
menggunakan sistem pembayaran tunai maupun tangguhan, penerapan piutang 
murabahah, penerapan keuntungan murabahah. Adapun hal yang masih belum 
sesuai atau diterapkan oleh BMT mengenai penerapan aset murabahah, denda 
murabahah, dan uang muka murabahah. Dalam hal penyajian pembiayaan piutang 
murabahah disajikan di neraca dan margin murabahah di sajikan di laporan laba 
rugi 
 
Kata Kunci: BMT (Baitul Maal Wa Tanwil), Kesesuaian Penerapan Akuntansi, 
Pembiayaan Murabahah, PSAK 102 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze and explain the suitability of the application 
of murabahah financing accounting conducted by BMT UGT Sidogiri Botolinggo 
Branch on the recognition and measurement, presentation and disclosure 
conducted at BMT UGT Sidogiri Botolinggo Branch with PSAK 102 concerning 
murabahah accounting. This research includes qualitative research with 
descriptive approach. The types and data used are primary and secondary data 
collected through interview, observation and documentation. Data analysis 
techniques in this study using the technique of miles and Hubberman model which 
includes data collection, data reduction, data presentation and conclusion. The 
results of this study indicate that the suitability of the application of accounting 
for murabahah financing products in BMT UGT Sidogiri Botolinggo Branch has 
been in accordance with PSAK 102, but there are still some things that have not 
been applied so that it needs to be refined again. BMT Sidogiri Botolinggo 
Bondowoso Branch already implement a binding order murabaha system, using 
cash payment system or deferred, application of murabahah receivables, 
application of murabahah profit. As for things that are still not appropriate or 
applied by BMT regarding the implementation of murabahah assets, murabaha 
fines, and murabaha advances. In the case of financing presentation of 
murabahah receivables presented in the balance sheet and murabahah margin is 
presented in the income statement. 

 

Keywords: Baitul Maal Wattamwil (BMT), Murabahah Financing, PSAK 102 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan PSAK No. 102 pada Baitul Maal Wa Tanwil (BMT) UGT 
Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso; Dini Ayu Perwita 
Prayitno, 140810301109; 2018; 89 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Jember. 

Seiring berjalannya zaman, banyak lembaga keuangan yang berlandaskan 
ajaran Islam dalam kegiatan operasinya. Mengingat penduduk Indonesia 
mayoritas memeluk agama Islam. Maka segala kebutuhan yang berlandaskan 
syariah memang harus diperlukan, sehingga umat Islam terhindar dari unsur-unsur 
yang diharamkan oleh agama. Bank Syariah di Indonesia sudah muncul sejak 
pertengahan tahun 1970-an. Bank-bank Perkreditan Rakyat Syariah mulai berdiri 
di beberapa daerah di Indonesia, pada tahun 1991 yang pertama kali berdiri adalah 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), kemudian muncullah pula lembaga keuangan 
sejenis yang lainnya. 

Operasional bank syariah secara optimal belum bisa menjangkau sektor 
usaha mikro di tingkat bawah, hal demikian karena ternyata bank syariah sebagai 
lembaga intermediasi keuangan dalam menjalankan fungsinya menyalurkan dana 
kepada masyarakat berupa memberikan pembiayaan masih mensyaratkan adanya 
jaminan yang itu tidak mudah bisa dipenuhi oleh nasabah, khususnya nasabah 
kecil. Oleh karena itu, muncullah Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan 
salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang berbadan hukum Koperasi 
Syariah atau Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang mengoperasikan prinsip 
syariah berupaya membangun pengembangan usaha mikro dan usaha kecil 
terutama melalui permodalan kepada masyarakat bawah. 

Salah satu produk BMT yang banyak diminati dan digemari masyarakat 
Indonesia adalah pembiayaan murabahah merupakan penyalur dana terbesar. 
Dalam pembiayaan murabahah BMT membiayai pembelian barang yang 
dibutuhkan nasabahnya dengan membeli barang tersebut dari pemasok kemudian 
barang tersebut dijual kepada nasabah dengan menambah keuntungan. BMT 
berkewajiban melakukan pencatatan dari aktivitas-aktivitas akuntansi yang terjadi 
disajikan dalam laporan keuangan. Karena laporan keuangan yang akan disajikan 
sangat diperlukan untuk mempertanggungjawabkan hasil operasional BMT 
kepada para stakeholder. Jika baik buruknya pengelolaan pembiayaan suatu 
lembaga tentu akan berdampak langsung pada perkembangan lembaga keuangan 
tersebut. 

Pedoman akuntansi pembiayaan murabahah mengacu pada Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 102. IAI menerbitkan PSAK 102 yang 
memiliki tujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan pada pembiayaan murabahah. PSAK 102 diterapkan untuk 
lembaga keuangan syariah yang diizinkan oleh perundang-undangan yang berlaku 
untuk menjalankan pembiayaan murabahah. Pemberlakuan PSAK tersebut IAI 
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mengharapkan lembaga yang melakukan pembiayaan murabahah mampu 
mematuhi PSAK 102. 

Lembaga keuangan syariah yang digunakan sebagai objek dalam penelitian 
ini adalah BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 
Peneliti menetapakan BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten 
Bondowoso sebagai objek penelitian dikarenakan BMT tersebut yang pertama kali 
berdiri sekaligus menjadi yang terbesar di Bondowoso. Koperasi BMT-UGT 
cabang Botolinggo merupakan pelopor koperasi syariah di kota Bondowoso, hal 
inilah yang membuat Koperasi BMT-UGT cabang Botolinggo memiliki peminat 
banyak. Hal ini dibuktikan dengan jumlah nasabah yang semakin meningkat tiap 
tahunnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif. Alasan 
penggunaan jenis penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan data yang 
mendalam atau mendapatkan data yang mengandung makna. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari wawancara 
dan data sekunder yang terkait dengan laporan keuangan dan dokumen terakait 
pembiayaan murabahah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono 
(2014:404) aktivitas analisis data menurut model ini dilakukan secara interaktif 
melalui pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode 
yang digunakan dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian penerapan 
akuntansi atas produk pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang 
Botolinggo telah sesuai dengan PSAK 102, namun masih terdapat beberapa hal 
yang belum diterapkan sehingga perlu untuk disempurnakan lagi. BMT Sidogiri 
Botolinggo Cabang Bondowoso sudah menerapkan sistem murabahah pesanan 
mengikat, menggunakan sistem pembayaran tunai maupun tangguhan, penerapan 
piutang murabahah, penerapan keuntungan murabahah. Adapun hal yang masih 
belum sesuai atau diterapkan oleh BMT mengenai penerapan aset murabahah, 
denda murabahah, dan uang muka murabahah. Dalam hal penyajian pembiayaan 
piutang murabahah disajikan di neraca dan margin murabahah di sajikan di 
laporan laba rugi. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Upaya untuk mendukung penyelenggaraan pembangunan nasional dalam 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional 

diperlukan adanya lembaga keuangan nasional yang kuat, sehat dan mampu 

beradaptasi dengan tujuan dan arah pembangunan perekonomian yang baik. 

Upaya dalam meningkatkan pelaksanaan pembangunan, lembaga keuangan telah 

menunjukkan perkembangan yang pesat, sejalan dengan kemajuan pembangunan 

di Indonesia dan perkembangan perekonomian internasional (Amrullah, 2016). 

Cara masyarakat untuk mendapatkan dana salah satunya dengan menggunakan 

jasa lembaga keuangan seperti bank konvensional, bank syariah, pegadaian, 

ataupun lembaga koperasi. Lembaga keuangan berguna untuk memenuhi 

kebutuhan dana dalam memperluas bisnis bagi suatu bangsa. 

Hazmi (2015) menyatakan bahwa lembaga keuangan perbankan 

merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kembali ke masyarakat guna memenuhi kebutuhan dana bagi 

pihak yang membutuhkan, baik untuk kegiatan produktif maupun konsumtif. 

Lembaga perbankan di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis yaitu, bank yang 

bersifat konvensional dan bank yang bersifat syariah. Seiring berjalannya zaman, 

banyak lembaga keuangan yang berlandaskan ajaran Islam dalam kegiatan 

operasinya. Mengingat penduduk Indonesia mayoritas memeluk agama Islam. 

Maka segala kebutuhan yang berlandaskan syariah memang harus diperlukan, 

sehingga umat Islam terhindar dari unsur-unsur yang diharamkan oleh agama. 

Bank Syariah di Indonesia sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Bank-

bank Perkreditan Rakyat Syariah mulai berdiri di beberapa daerah di Indonesia, 

pada tahun 1991 yang pertama kali berdiri adalah Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), kemudian muncullah pula lembaga keuangan sejenis yang lainnya.  
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Undang-undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan yang secara khusus 

mengatur bank syariah secara jelas dan kuat dari segi kelembagaan dan 

operasionalnya. Undang-undang tersebut memberikan arahan untuk bank-bank 

konvensional membuka cabang syariah menjadi bank syariah. Dalam 

menjalankan prinsip syariahnya, bank syariah juga harus menjunjung nilai-nilai 

keadilan, amanah, kemitraan, transparans dan saling menguntungkan baik bagi 

bank maupun bagi nasabah yang merupakan pilar dalam melakukan aktivitas 

muamalah. Menurut Sari (2012) maraknya kehadiran bank syariah di tengah-

tengah bank konvensional adalah untuk menawarkan  sistem perbankan alternatif 

bagi umat Islam yang selama ini menikmati layanan perbankan dengan sistem 

bunga. Bank syariah mulai berkembang dan mulai dikenal oleh seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia.  

Entitas perbankan yang beralih dari sistem konvensional ke sistem yang 

berbasis syariah saat ini bermunculan badan-badan atau lembaga keuangan yang 

juga beralih ke sistem berbasis syariah. Banyaknya lembaga syariah yang muncul 

saat ini dapat dibuktikan bahwa masyarakat mengharapkan adanya suatu sistem 

yang tidak bertentangan terhadap nilai-nilai syariah yang sudah ada. Operasional 

bank syariah secara optimal belum bisa menjangkau sektor usaha mikro di tingkat 

bawah, hal demikian karena ternyata bank syariah sebagai lembaga intermediasi 

keuangan dalam menjalankan fungsinya menyalurkan dana kepada masyarakat 

berupa memberikan pembiayaan masih mensyaratkan adanya jaminan yang itu 

tidak mudah bisa dipenuhi oleh nasabah, khususnya nasabah kecil. Oleh karena 

itu, muncullah Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga 

keuangan syariah non bank yang berbadan hukum Koperasi Syariah atau 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang mengoperasikan prinsip syariah berupaya 

membangun pengembangan usaha mikro dan usaha kecil terutama melalui 

permodalan kepada masyarakat bawah. 
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BMT sendiri dikenal sebagai jenis lembaga keuangan syariah pertama 

yang dikembangkan di Indonesia dan mengarah pada lembaga bisnis dan sosial. 

Lembaga bisnis yang memiliki fungsi sebagai lembaga penghimpunan dan 

penyaluran dana komersil, sedangkan lembaga sosial lebih mengarah pada usaha-

usaha pengumpulan dan penyaluran dana non profit yaitu zakat, infaq, shadaqah. 

Oleh karena itu, BMT memiliki dua fungsi, yaitu sebagai sarana penyalur harta 

ibadah serta sebagai lembaga yang bergerak dibidang investasi yang bersifat 

produktif layaknya seperti bank. BMT juga bersedia membiayai usaha baru yang 

akan berkembang di lingkungannya. Hal tersebut jarang dilakukan oleh bank 

pada umumnya karena bank lebih berminat untuk membiayai usaha yang sudah 

berkembang. 

BMT siap untuk melayani kebutuhan masyarakat dengan produk-

produknya. Salah satu produk yang banyak diminati dan digemari masyarakat 

Indonesia adalah pembiayaan murabahah merupakan penyalur dana terbesar. 

Secara empiris pembiayaan murabahah memang lebih banyak peminat 

dibandingkan jenis pembiayaan lain, hal ini disebabkan pembiayaan murabahah 

adalah suatu mekanisme pembiayaan investasi jangka pendek dan cukup 

memudahkan dibandingkan dengan sistem bagi hasil (mudharabah dan 

musyarakah). Murabahah merupakan pembiayaan jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang telah disepakati oleh penjual 

dan pembeli (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). Dalam pembiayaan murabahah 

BMT membiayai pembelian barang yang dibutuhkan nasabahnya dengan membeli 

barang tersebut dari pemasok kemudian barang tersebut dijual kepada nasabah 

dengan menambah keuntungan. Syarat jual beli yang harus ada dalam transaksi 

jual beli yaitu adanya penjual, pembeli, objek yang akan diperjual belikan serta 

perjanjian jual beli.   
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BMT berkewajiban melakukan pencatatan dari aktivitas-aktivitas 

akuntansi yang terjadi disajikan dalam laporan keuangan. Karena laporan 

keuangan yang akan disajikan sangat diperlukan untuk mempertanggungjawabkan 

hasil operasional BMT kepada para stakeholder. Jika baik buruknya pengelolaan 

pembiayaan suatu lembaga tentu akan berdampak langsung pada perkembangan 

lembaga keuangan tersebut.  

Pedoman akuntansi pembiayaan murabahah mengacu pada Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 102. IAI menerbitkan PSAK 102 pada 

tahun 2007 yang menggantikan peranan PSAK 59. PSAK 59 mengatur tentang 

akuntansi perbankan syariah. Di dalam buku pedoman pembukaan PSAK 102 

telah dipaparkan pernyataan yang tercantum dalam ruang lingkup penerapan 

PSAK 102 diterapkan bagi: 

1. Lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan transaksi 

murabahah baik sebagai penjual maupun pembeli; dan 

2. Pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah dengan lembaga keuangan 

syariah atau koperasi. 

Dewan Syariah Nasional (DSN)  memberikan izin operasional sesuai 

syariah terhadap pembiayaan murabahah melalui Fatwa DSN No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang murabahah untuk dijadikan pedoman oleh bank syariah 

(DSN, 2000).  DSN (2000) menyatakan bahwa masyarakat banyak memerlukan 

bantuan penyaluran dana, dalam melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lembaga keuangan syariah perlu memiliki fasilitas pembiayaan 

murabahah.  

IAI menerbitkan PSAK 102 yang memiliki tujuan untuk mengatur 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan pada pembiayaan 

murabahah. PSAK 102 diterapkan untuk lembaga keuangan syariah yang 

diizinkan oleh perundang-undangan yang berlaku untuk menjalankan pembiayaan 

murabahah. Pemberlakuan PSAK tersebut IAI mengharapkan lembaga yang 

melakukan pembiayaan murabahah mampu mematuhi PSAK 102.  

Amin Aziz selaku Ketua Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) 

menyatakan bahwa operasional BMT sudah sangat mirip dengan bank dan sudah 
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berbeda dengan koperasi. Bila koperasi hanya menerima tabungan dan 

meminjamkan hanya untuk anggotanya, maka BMT banyak yang melayani di luar 

anggota. Baik BMT maupun Bank Syariah mesti mendasari operasi berdasarkan 

fatwa DSN yang memiliki wewenang dalam menentukan dasar hukum suatu 

transaksi. Oleh karena itu dalam praktik di lapangan BMT dengan Bank Syariah 

tidak ada perbedaan dalam melakukan transaksi. Jadi dalam penggunaan PSAK 

102 sebagai dasar penerapan akuntansi diharapkan koperasi syariah dapat 

menyediakan informasi akurat sesuai dengan peraturan syariah dan hukum 

sehingga tidak mengandung unsur ribawi dan bisa dimanfaatkan untuk pemerintah 

maupun masyarakat luas. 

Berdirinya BMT-UGT Sidogiri berawal dari kepedulian Ketua Umum 

sekaligus Penanggung Jawab Pondok Pesantren Sidogiri KA. Sa’doellah Nawawie 

yang melihat keberadaan dan perkembangan toko yang ada di Pesantren Sidogiri 

hanya menjual makanan dan barang-barang kebutuhan  pokok para santri saja. 

Oleh karena itu KA. Sa’doellah Nawawie mempunyai ide untuk mendirikan 

Koperasi Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri yang bisa bermanfaat untuk 

masyarakat luas dan dikelola sendiri oleh para alumni santri Pesantren Sidogiri. 

Saat ini BMT Sidogiri memiliki kantor cabang di berbagai provinsi di Indonesia. 

Salah satu cabang berada di Jawa Timur adalah BMT UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso yang menjadikan pelopor koperasi syariah di 

Kabupaten Bondowoso. BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso didirikan pada tanggal 17 Mei 2010. Lokasi dari BMT UGT Sidogiri 

Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso ini berdekatan dengan pabrik gula 

Botolinggo, sentra usaha genting, pasar Botolinggo, dan banyaknya UMKM 

disekitar wilayah tersebut. Dengan hadirnya BMT Sidogiri dapat menjadi opsi 

bagi masyarakat Kecamatan Botolinggo untuk meningkatkan perekonomian 

dalam mengembangkan usaha sektor rill dan mikro dari harapan mereka. Karena 

BMT memegang teguh petunjuk-petunjuk bermuamalah secara Islam maupun 

hukum. Selain itu kemunculan berdirinya BMT  mendapatkan respon sangat baik 

dari lingkungan masyarakat dan dapat membantu mengentaskan masyarakat dari 

rentenir yang mematok bunga. Sesuai dengan tujuan utama didirikannya BMT 
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yaitu untuk meningkatkan perekonomian usaha mikro. BMT UGT Sidogiri 

Botolinggo sudah banyak memperoleh penghargaan atas kinerja keuangan dan 

merupakan BMT UGT Sidogri yang terbaik di seluruh Indonesia secara berturut-

turut mulai dari tahun 2015, 2016, dan 2017.Saat ini jumlah nasabah BMT sebesar 

6490 orang. Banyaknya UMKM yang berdiri di Bondowoso membutuhkan 

suntikan dana untuk modal usahanya, unit tersebut membutuhkan dana dengan 

proses mudah cepat dan Islami, sehingga mereka memilih BMT lembaga yang 

syariah proses mudah dan bermasyarakat. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa 

BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso mempunyai 

banyak nasabah. Sampai saat ini BMT menjadi banyak peminat yang dibuktikan 

dengan jumlah nasabah dari semua pembiayaan yang ada meningkat setiap tahun 

terutama pembiayaan murabahah. Hal ini bisa di lihat pada tabel jumlah nasabah 

murabahah yang meningkat dalam tiga tahun terakhir berikut ini: 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Nasabah Murabahah BMT UGT 

Sidogiri Cabang Botolinggo Bondowoso 

2015 2016 2017 

3211 3599 4087 

Sumber: BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Bondowoso, 2017 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah nasabah pembiayaan murabahah 

setiap tahun mengalami peningkatan cukup baik. Pembiayaan murabahah ini 

dikenal halal oleh masyarakat karena tidak memungut riba. Oleh karena itu, 

banyak nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah dan mudahnya 

bertransaksi karena memiliki resiko yang paling kecil dan proses transaksinya 

mudah. Mengingat pembiayaan murabahah sebagai penyalur dana terbesar 

sehingga menjadi potensi besar bagi BMT tersebut. Akan tetapi, potensi yang 

besar perlu diikuti dengan pencatatan akuntansi yang benar dan dipahami oleh 

pihak yang berkepentingan dengan tujuan untuk menjaga pembiayaan yang 

diberikan agar tetap lancar. Untuk mencatat atau membukukan sesuai transaksi 

yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah, terlebih dahulu harus diketahui 

dan dipahami perlakuan akuntansinya sebagaimana yang diatur dalam PSAK 102 
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tentang pembiayaan murabahah. Karena penggunaan akuntansi pembiyaan 

murabahah dapat mempermudah saat dilakukannya audit atas laporan keuangan. 

Sehingga peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh apakah pihak BMT dengan 

mudah mencatat kesesuaian penerapan akuntansi pembiayaan murabahah 

berdasarkan PSAK 102 pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso. Karena realitanya praktek di lapangan tidak sama dengan teori yang 

ada. Selain itu BMT adalah lembaga mikro yang tidak diawasi oleh OJK dan BI. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai penerapan PSAK 102 pada pembiayaan murabahah dan 

memilih judul: “Analisis Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pembiayaan 

Murabahah berdasarkan PSAK 102 pada BMT UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso”. 

  

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana praktik penerapan akuntansi pembiayaan murabahah pada 

BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso? 

b. Apakah penerapan akuntansi berdasarkan pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan pada BMT UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso telah sesuai dengan PSAK 102 

SAK Syariah? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Menganalisa penerapan akuntansi pembiayaan murabahah pada BMT 

UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 

b. Menganalisa kesesuaian penerapan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan pada BMT 
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UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso dengan 

PSAK 102 SAK Syariah. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang 

akuntansi syariah dan dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah 

diperoleh di bangku kuliah. 

b. Bagi BMT 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi agar mengetahui dan memahami dalam 

menerapkan akuntansi murabahah yang sesuai berdasarkan PSAK 102  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan yang bermanfaat bagi penulis selanjutnya sebagai referensi 

untuk melakukan penelitian yang terkait dengan masalah yang sama di 

masa yang akan datang.  
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

2.1.1 Pengertian Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Baitul Maal berasal dari bahasa arab bait  yang memiliki arti rumah dan  

al maal yang artinya harta. Secara etimologis baitul maal memiliki makna rumah 

yang mengumpulkan dan menyimpan harta. Sedangkan secara terminologis, 

baitul maal adalah suatu lembaga atau pihak yang mempunyai tugas khusus yaitu 

menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran 

negara (Zakaria, 2015). Baitul Maal Wattamwil adalah  lembaga keuangan mikro 

non bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil. BMT berfungsi sebagai 

lembaga baitul maal dan lembaga baitul tamwil. Baitul maal difungsikan untuk 

menghimpun dana ZIS (zakat, infaq, dan shodaqoh) kemudian menyalurkan dana 

tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkan dalam bentuk tunai maupun 

pinjaman modal tanpa bagi hasil (nirlaba). Sedangkan lembaga baitul tamwil 

difungsikan untuk menghimpun dana masyarakat yang mampu dalam bentuk 

saham, simpanan atau deposito, dan menyalurkan dana tersebut sebagai modal 

usaha dengan ketentuan bagi hasil antara pemodal, peminjam, dan pihak BMT 

(Dani, 2015). 

Baitul Maal Watmwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro yang 

dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syariah) yang bertujuan untuk membantu 

perkembangan bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat dan 

martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin (Wahab, 2012). Lembaga 

keuangan mikro Syariah Baitul Maal Wattamwil (BMT) adalah kelompok 

swadaya masyarakat sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang berusaha untuk 

meningkatkan perkembangan usaha-usaha produktif dan investasi dengan konsep 

utamanya adalah sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi 

pengusaha kecil dalam upaya pengentasan kemiskinan (Murwanti dan 

Sholahuddin, 2013:300).  
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Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) adalah sebuah lembaga keuangan mikro syariah yang memiliki 

dua fungsi yaitu sebagai lembaga baitul maal dan baitul tamwil. BMT juga dapat 

diartikan sebagai lembaga yang menghimpun dana serta menyediakan jasa-jasa 

yang lain untuk peningkatan kehidupan ekonomi masyarakat yang dioperasikan 

dengan prinsip bagi hasil (syariah). 

2.1.2 Fungsi BMT 

Menurut Riski dalam Rahayu (2014) kegiatan BMT meliputi penghimpunan 

dana dari masyarakat/anggota dalam bentuk simpanan pokok, pemberian 

pembiayaan kegiatan usaha ekonomi kepada masyarakat, dan menerima titipan 

dan mengelola pemanfaatan ZIS (zakat, infaq, dan shodaqoh) menurut ketentuan 

syariah. Menurut Ridwan dalam Rahayu (2014) sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah yang melayani usaha mikro maupun UMKM, BMT mempunyai fungsi 

antara lain: 

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong, dan 

mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota, 

kelompok anggota muamalat (pokusma) dan daerah kerjanya; 

b. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi lebih 

professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam 

menghadapi persaingan global; 

c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

2.1.3 Tujuan BMT 

Lahirnya BMT memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi 

untuk kesejahteraan anggota, tetapi secara lebih luas kepada masyarakat pada 

umumnya. BMT meningkatkan kesejateraan masyarakat dengan memberdayakan 

dan menjadikannya sebagai anggota dari BMT sehingga masyarakat dapat mandiri 

tetapi tidak memberikan kesan bahwa anggota ataupun masyarakat terlalu 

bergantung pada BMT (Ridwan dalam Zakaria, 2015). 
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Lembaga keuangan mikro syariah BMT memiliki tujuan untuk membantu 

masyarakat kecil menengah dalam menerima dan menyalurkan dana dalam bentuk 

simpanan, zakat, infaq, dan shodaqoh, serta peningkatan pendapatan secara 

produktif dan efisien (Rifki dalam Rahayu, 2014). 

2.1.4  Ciri-ciri BMT 

Menurut Soemitro dalam Zakaria (2015), sebagai lembaga keuangan informal, 

BMT memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berorientasi bisnis, mencari laba Bersama, meningkatkan pemanfaatan 

ekonomi paling banyak untuk anggota dan masyarakat; 

b. Bermanfaat untuk mengefektifkan pengumpulan dana ZIS (zakat, infaq, 

dan shodaqoh) bagi kesejahteraan masyarakat; 

c. Berkembang dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat; 

d. Bukan milik perseorangan atau orang dari luar masyarakat melainkan 

milik bersama masyarakat bawah beserta orang kaya di sekitar BMT. 

Alasan inilah yang menyebabkan BMT tidak dapat berbadan hukum. 

 

2.2  Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

 Berikut ada beberapa ayat Al-Qur’an dan Al-Hadist yang menjelaskan 

tentang pembiayaan murabahah (Salman, 2012:143-145):  

1. Al-Qur’an 

Beberapa dalil Al-Qur’an tentang pembiayaan murabahah adalah 

sebagai berikut: 

 a. QS An-Nisa 29 yang artinya 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 
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b. QS Al-Baqarah: 280 yang artinya 

“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

c. QS Al-Maidah: 1 yang artinya 

“Hai orang-orang beriman penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu, (yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berguru ketika sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendak-Nya. 

d. QS Al-Baqarah: 275 yang artinya 

“Orang-orang yang makan (mengambil riba) tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepada larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka 

mereka kekal didalamnya.” 

2. Al-Hadist 

Berdasarkan buku karangan Salman (2012:144-145), berikut pendapat 

beberapa ulama mengenai Al-Hadist pembiayaan murabahah: 

a. Dari abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Seharusnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. 

Al-Baihaqi, Ibnu Majah, dan Sahih) 

b. Rasulullah SAW. bersabda “Ada tiga hal yang mengandung 

keberkahan: jual beli secara tangguh, muqharadah (mudharabah), 
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dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah 

tangga bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib) 

c. “Sumpah itu melariskan barang dagangan, akan tetapi akan 

menghapus berkahnya.” (HR. Imam Bukhari) 

d. “Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 

adalah suatu bentuk kezaliman.” (Ash-Shabibain) 

e. “Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitanya di 

dunia, Allah akan melepas kesulitanya di hari kiamat dan Allah 

senantiasa menolong hamba-Nya selama ia menolong 

saudaranya.” (HR. Imam Muslim) 

f. “Allah mengasihi orang yang akan memberikan kemudahan bila ia 

menjual dan membeli serta di dalam menagih haknya.” (Abu 

Huraira) 

 

2.3  Rukun Murabahah 

 Rukun adalah hal yang harus dilakukan agar suatu perbuatan tersebut sah 

secara hukum islam. Rukun pembiayaan terbagi atas (yaya dkk, 2014:168-162) 

yaitu: 

1. Pihak yang melakukan murabahah 

a. penjual 

b. pembeli  

2. Objek murabahah 

a. Barang yang dijualbelikan 

b. Harga  

3. Ijab dan Qabul/ serah dan terima 
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2.4  Syarat Murabahah 

Beberapa syarat murabahah yang harus dilakukan agar transaksi sah 

menurut ( Habibah, 2016) antara lain: 

1. Pihak yang melakukan  

a. Harus cukup hukum dan baliq sehingga jual beli dengan orang gila 

menjadi tidak sah sedangkan jual beli dengan anak kecil dianggap sah 

apabila seizin walinya. 

b. Sukarela, tidak dalam keadaan terpaksa, dipaksa, atau dibawah tekanan 

2. Objek murabahah 

a. Barang yang diperjual belikan adalah barang halal  

b. Barang yang diperjual belikan harus dapat diambil manfaatnya atau 

memiliki nilai  

c. Barang tersebut dimiliki oleh penjual, maka penyerahan dari penjual ke 

pembeli dapat dilakukan 

d. Barang tersebut merupakan hak milik penuh pihak yang melakukan 

pembiayaan 

e. Barang tersebut harus diketahui sesuai spesifikasinya dan  dapat 

diidentifikasi oleh pembeli  

f. Harga barang harus jelas 

3. Ijab dan Qabul 

a. Harus jelas dan disebutkan dengan siapa melakukan pembiayaan 

b. Antara ijab qabul harus selaras baik dalam spesifikasi barang aupun 

harga yang disepakati 

c.  Kontrak harus bebas riba 

d. Tidak membatasi waktu 

e. Penjual harus memberi tahu biaya perolehan dan margin kepada nasabah  

f. Kontrak harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

g. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat barang 

sesudah pembelian 

h. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 
 

 
 

2.5  Jenis Murabahah 

 Ada dua jenis murabahah menurut Habibah (2016) yaitu : 

1. Murabahah dengan pesanan 

Murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian barang setelah ada 

pemesanan dari pembeli. Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan 

menjadi 2, yaitu ; 

a. Bersifat mengikat, yaitu apabila telah dipesan maka harus dibeli, 

b. Bersifat tidak mengikat, yaitu walaupun nasabah telah memesan barang 

tetapi nasabah tidak terikat, nasabah dapat menerima atau membelikan 

barang tersebut. 

2. Murabahah tanpa pesanan, murabahah jenis ini bersifat bagatidak mengikat. 

Murabahah tanpa pesanan maksudnya, ada yang pesan atau tidak ada yang 

memesan, lembaga keuangan menyediakan barang dagangannya. Penyediaan 

barang tidak terpengaruh atau terikat langsung dengan ada tidaknya pembeli. 

2.6  SAK Syariah 

Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimilikinya 

yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi 

transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta 

pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Definisi bebas dari syariah adalah 

aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam 

menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia. Jadi akuntansi syariah dapat 

diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan 

aturan Allah SWT (Nurhayati dan Wasilah, 2015:2).  

SAK Syariah yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

bertujuan untuk menghasilkan keterbukaan, akuntabilitas dan dapat  

diperbandingkannya  pelaksanaan  suatu  transaksi  syariah pada  berbagai  entitas  

maka  diperlukan  kerangka  dasar  dan  SAK  Syariah  yang mengatur perlakuan 

akuntansi untuk setiap transaksi syariah (Misliha, 2017:23). Penyusunan beberapa 

SAK Syariah dan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
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Syariah (KDPPLKS) dilakukan setelah menelaah dan mengakomodasi berbagai 

ketentuan yang berkaitan dengan industri baik ketentuan internasional ataupun 

peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia. Beberapa 

ketentuan yang menjadi dasar dikeluarkannya SAK Syariah adalah sebagai berikut 

(Muhamad, 2013): 

a. Accounting Standard of Islamic Financial Institution yang dikeluarkan 

oleh IAI (Accounting and Auditing Organisationfor Islamic Financial 

Institutions); 

b. Standar akuntansi keuangan Negara lain sebagai pembanding; 

c. Fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN); 

d. Majelis Ulama Indonesia (MUI); dan 

e. Perundang-undangan yang terkait. 

2.6.1  Persyaratan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) merupakan suatu wadah profesi akuntansi yang 

ada di Indonesia. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) selalu tanggap terhadap 

perkembangan yang terjadi di Indonesia, khususnya dalam hal-hal yang 

mempengaruhi dunia usaha dan profesi akuntan. Sejauh ini IAI sudah 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Syariah terkait dengan 

akuntansi syariah (Muhamad, 2013). 

Hingga saat ini dalam SAK terdapat beberapa Pernyataan Standar Akuntansi 

Syariah yang terdiri dari (IAI, 2016:101.1-111.1): 

a. PSAK 101 

Pernyataan ini merupakan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum 

untuk entitas syariah yang selanjutnya disebut “laporan keuangan” supaya 

dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya 

maupun dengan laporan keuangan entitas syariah lain. Pernyataan ini 

mengatur persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan, 

dan persyaratan minimal isi laporan keuangan.  
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b. PSAK 102 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian 

dan pengungkapan transaksi murabahah. Pernyataan ini diterapkan untuk 

lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan transaksi 

murabahah baik sebagai penjual maupun pembeli dan pihak-pihak yang 

melakukan transaksi murabahah dengan lembaga keuangan syariah atau 

koperasi syariah. pernyataan ini tidak mencakup pengaturan perlakuan 

akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang menggunakan akad murabahah. 

c. PSAK 103 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi salam. Pernyataan ini diterapkan untuk entitas 

yang melakukan transaksi salam, baik sebagai penjual atau pembeli. 

Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi 

syariah (sukuk) yang menggunakan akad salam.  

d. PSAK 104 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi istishna’. Pernyataa ini diterapkan untuk 

lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan transaksi 

istishna’, baik sebagai penjual atau pembeli. Pernyataan ini tidak mencakup 

pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang 

menggunakan akad istishna’. 

e. PSAK 105 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi mudharabah. Pernyataan ini diterapkan untuk 

entitas yang melakukan transaksi mudharabah baik sebagai pemilik dana 

(shahibul maal) maupun pengelola dan (mudharib). Pernyataan ini tidak 

mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang 

menggunakan akad mudharabah. 

f. PSAK 106 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi musyarakah. Pernyataan ini diterapkan untuk 
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entitas yang melakukan transaksi musyarakah. Pernyataan ini tidak mencakup 

pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang 

menggunakan akad musyarakah. 

g. PSAK 107 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi ijarah. Pernyataan ini diterapkan untuk entitas 

yang melakukan transaksi ijarah. Pernyataan ini mencakup pengaturan untuk 

pembiayaan multijasa yang menggunakan akad ijarah, namun tidak mencakup 

pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang 

menggunakan akad ijarah. 

h. PSAK 108 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi asuransi syariah. Pernyataan ini diterapkan pada 

transaksi asuransi syariah. Pernyataan ini bukan merupakan pengaturan 

penyajian laporan keuangan untuk tujuan khusus (statutory), misalnya untuk 

regulator asuransi syariah atau lembaga pengawas asuransi syariah.  

i. PSAK 109 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah. Pernyataan ini berlaku 

untuk amil yang menerima dan menyalurkan zakat dan infak/sedekah. 

Pernyataan ini tidak berlaku untuk entitas syariah yang menerima dan 

menyalurkan zakat dan infak/sedekah tetapi bukan sebagai kegiatan 

utamanya. Entitas syariah tersebut mengacu kepada PSAK 101: Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah. 

j. PSAK 110 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi sukuk ijarah dan sukuk mudharabah. Pernyataan 

ini diterapkan untuk entitas yang melakukan transaksi untuk ijarah dan sukuk 

mudharabah, baik sebagai penerbit sukuk maupun investor sukuk. Pernyataan 

ini diterapkan untuk efek yang mempunyai karakteristik yang serupa dengan 

sukuk.  
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k. PSAK 111 

PSAK 111 merupakan PSAK baru yang disahkan oleh IAI pada tanggal 18 

agustus 2017. PSAK 111 secara umum mengatur entitas yang memberi atau 

menerima wa’d tidak mengakui asset dan liabilitas yang akan terjadi dari 

wa’d ketika menjadi akad. Dalam PSAK 111 sudah dilengkapi dengan contoh 

penerapan wa’d pada transaksi lindung nilai dan repo syariah. 

2.7  PSAK 102 Akuntansi Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyertakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Akad ini merupakan salah satu bentuk natural centainty contracts, karena dalam 

murabahah ditentukan berapa required rate of profitnya keuntungan yang ingin 

diperoleh (Adiwarman, 2010). Menurut PSAK 102 paragraf 5 (IAI, 2016), 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya 

perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 

mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Definisi ini 

menunjukkan bahwa transaksi murabahah tidak harus berbentuk pembayaran 

tangguh (kredit), melainkan dapat pula berbentuk tunai setelah menerima barang, 

ditangguhkan dengan mencicil setelah menerima barang, ataupun ditangguhkan 

dengan membayar sekaligus dikemudian hari. 

Standar akuntansi jual beli murabahah mengacu pada PSAK 102 tentang 

Akuntansi Murabahah yang menyangkut tentang pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan murabahah. Yang dapat diterapkan untuk lembaga 

keuangan syariah dan koperasi syariah (IAI,2016). Menurut PSAK 102 paragraf 5 

(IAI, 2016),  

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

2.7.1 Pengakuan Dan Pengukuran  

 Menurut SAK syariah dalam PSAK 102 untuk pemilik dana paragraf 18-

23 adalah sebagai berikut (IAI, 2016:102.3-102.4): 

 Akuntansi Untuk Penjual 

1. Pada saat perolehan, aset murabahah diakui sebagai persediaan sebesar 

biaya perolehan. 

2. Pengukuran aset murabahah setelah perolehan adalah sebagai berikut: 

a. Jika murabahah pesanan meningkat, maka: 

(i) Dinilai sebesar biaya perolehan 

(ii) Jika terjadi penurunan nilai aset karena usang, rusak atau 

kondisi lainnya sebelum diserahkan ke nasabah, penurunan 

nilai tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aset. 

b. Untuk murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan tidak 

mengikat maka: 

(i) Dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai bersih yang 

dapat direalisasi, dan dipilih mana yang lebih rendah 

(ii) Jika nilai neto yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya 

perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian 

3. Diskon pembelian aset murabahah diakui sebagai:  

a. Pengurang biaya perolehan aset murabahah, jika terjadi sebelum aset 

murabahah.  

b.  Liabilitas kepada pembeli, jika terjadi setelah akad murabahah dan 

sesuai akad yang disepakati menjadi hak pembeli.  

c.  Tambahan keuntungan murabahah, jika terjadi setelah akad 

murabahah dan sesuai akad menjadi hak penjual.  

d.   Pendapatan operasi lain, jika terjadi setelah akad murabahah dan 

tidak diperjanjikan dalam akad. 

4.  Liabilitas penjual kepada pembeli atas pengembalian diskon pembelian 

akan tereliminasi pada saat:  
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a. Dilakukan pembayaran kepada pembeli sebesar jumlah potongah 

setelah dikurangi dengan biaya pembelian atau  

b.  Dipindahkan sebagai dana kebajikan jika pembeli sudah tidak dapat 

dijangkau oleh penjual. 

5.  Pada saat akad murabahah, piutang murabahah diakui sebesar biaya 

perolehan aset murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Pada 

akhir periode laporan keuangan, piutang murabahah dinilai sebesar neto 

yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang dikurangi penyisihan 

kerugian piutang. 

6.   Keuntungan murabahah diakui: 

a.  Pada saat terjadinya penyerahan barang jika dilakukan secara tunai 

atau secara tangguh yang tidak melebihi satu tahun, atau  

b.  Selama periode akad sesuai dengan tingkat resiko dan upaya untuk 

merealisasikan keuntungan tersebut untuk transaksi tangguh lebih 

dari satu tahun. Metode-metode berikut ini digunakan dan dipilih 

yang paling sesuai dengan karakteristik resiko dan upaya transaksi 

murabahahnya: 

(i)  Keuntungan diakui sebagai penyerahan aset murabahah. 

Metode ini diterapkan untuk murabahah tangguh dimana 

resiko penagihan kas dari piutang murabahah dan beban 

pengelolaan piutang serta penagihanya relatif kecil  

(ii)   Keuntungan diakui sebagai proposional dengan besaran kas 

yang berhasil ditagih dari piutang murabahah. Metode ini 

terapan untuk transaksi murabahah tangguh dimana resiko 

piutang tidak tertagih relatif besar dan atau beban untuk 

mengelola dan menagih piutang tersebut relatif besar juga  

(iii) Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahah berhasil 

ditagih. Metode ini diterapkan untuk transaksi murabahah 

tangguh dimana resiko piutang tidak tertagih dan beban 

pengelolaan piutang serta penagihannya cukup besar. Dalam 

praktik, metode ini jarang dipakai karena transaksi murabahah 
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tangguh mungkin tidak terjadi bila tidak ada kepastian yang 

memadai akan penagihan kasnya. 

7. Potongan pelunasan piutang murabahah yang diberikan kepada pembeli 

yang melunasi secara tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang 

disepakati diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah. 

8. Pemberian potongan pelunasan piutang murabahah dapat dilakukan 

dengan menggunakan salah satu metode berikut: 

a. Diberikan saat pelunasan, yaitu penjual mengurangi piutang 

murabahah dan keuntungan murabahah. 

b. Diberikan setelah pelunasan, yaitu penjual menerima pelunasan 

piutang dari pembeli dan kemudian membayarkan potongan 

pelunasan kepada pembeli. 

9. Potongan angsuran murabahah diakui sebagai berikut: 

a. Jika disebabkan oleh pembeli yang membayar secara tepat waktu, 

maka diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah. 

b. Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaran pembeli, 

maka diakui sebagai beban. 

10. Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan kewajibannya 

sesuai dengan akad, dan denda diterima sebagai bagian dana kebajikan. 

11. Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah: 

a. Uang muka diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah 

yang diterima.  

b. Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang muka diakui sebagai 

pembayaran piutang (merupakan bagian pokok). 

c. Jika barang batal dibeli oleh pembeli maka uang muka dikembalikan 

kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang 

telah dikeluarkan oleh penjual. 
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2.7.2 Penyajian 

 Menurut SAK syariah dalam PSAK 102 untuk pemilik dana paragraf 37-

39 adalah sebagai berikut (IAI, 2016:102.5): 

a. Piutang murabahah disajikan sebesar nilai neto yang direalisasikan, yaitu 

saldo piutang murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang. 

b. Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang (control account) 

piutang murabahah 

c. Beban murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang (control account) 

utang murabahah. 

2.7.3 Pengungkapan  

 Menurut SAK syariah dalam PSAK 102 untuk pemilik dana paragraf 40-

41 adalah sebagai berikut (IAI, 2016:102.6): 

a. Penjual mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah,   

tetapi tidak terbatas pada: 

(i) harga perolehan aset murabahah 

(ii) janji pemesanan dalam murabahah bersdasarkan pesanan sebagai 

kewajiban atau bukan 

(iii) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah 

a. Pembeli mengungkapkan hal-hal yang terikat dengan transaksi murabahah 

tetapi tidak terbatas pada: 

(i) Nilai tunai aset yang diperoleh dari transaksi murabahah 

(ii) Jangka waktu murabahah tangguh 

(iii) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah 
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2.8  Penelitian Terdahulu 

 Beberapa hasil penelitian terdahulu tidak terlepas dari penelitian yang 

dilakukan saat ini. Karena hasil penelitian yang telah dilakukan digunakan sebagai 

bahan kajian dan perbandingan. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya ditunjukkan pada tabel 2.1.  

Menurut peneliti  terdahulu yang dilakukan oleh Yuke Maryanti, et al 

(2016) yang berjudul “Analisis Penerapan PSAK 102 di BMT itQan dalam 

Kaitannya dengan Pembiayaan Murabahah”. Hasil dari penelitian tersebut, 

pembiayaan murabahah di BMT itQan sudah menerapkan PSAK 102 hanya  saja 

pengakuan pendapatan pembiayaan murabahah masih mengacu pada PSAK 102 

sebelum revisi, dimana pembiayaan murabahah dalam perhitungan angsuran 

pengakuan pendapatan masih menggunakan metode proposional yang setiap 

periode angsuran bernilai sama. 

Khumaidi (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Kesesuaian Praktik 

Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah dengan PSAK NO. 102 dan 105 pada 

BMT GKBI Syari’ah Cabang Yogyakarta”. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah dan mudharabah pada BMT GKBI 

Syari’ah Cabang Yogyakarta tidak sesuai dengan PSAK 102 dan 105 diakibatkan 

oleh faktir kurangnya pengawasan pada BMT GKBI Syari’ah Yogyakarta dan 

perlunya PSAK baru untuk BMT karena PSAK yang berlaku terlalu umum dan 

tidak sejalan dengan peraturan perkoperasian sehingga BMT yang berbadan 

hukum koperasi butuh perhatian khusus dalam perlakuan akuntansinya. 

Ningsih (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi 

Murabahah berdasarkan PSAK 102 pada BMT Al-Fath”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menjukkan bahwa pada praktek BMT Al-Fath memberikan 

pembiayaan murabahah dalam bentuk transaksi jual beli, terdapat juga wakalah 

murabahah, dimana pembeli mewakili BMT untuk membeli barang yang 

dibutuhkannya atas nama BMT Al-Fath. Bentuk perlakuan akuntansi yang telah 

diterapkan pada BMT Al-Fath telah mengacu pada PSAK 102, Baik ppada 

pengakuan dan pengukuran, penyajian dan pengungkapan. 
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Enny (2015) melakukan penelitian tentang  “Analisis Perlakuan Akuntansi 

PSAK 102 atas Praktek Akuntansi Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah 

Bukopin KC Sidoarjo.”. Dari data yang diperoleh oleh penelitian ini pada Bank 

Syariah Bukopin Kc Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut : 1. Pada 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Bukopin Kc Sidoarjo berpedoman pada 

PSAK 102 (Revisi 2013) tentang akuntansi murabahah dan PSAK 101 tentang 

penyajian laporan keuangan. Dengan demikian Bank Syariah Bukopin ini 

dinyatakan patuh terhadap Standar Akuntansi Syariah yang ditetapkan. 2. Pada 

Bank Syariah Bukopin ini menggunakan system komputerisasi sehingga 

karyawan atau staff akan mudah melakukan perhitungan dan jurnal secara 

otomatis yang sudah sesuai dengan PSAK 102 yang telah ditetapkan. Dari hasil 

evaluasi penelitian mengenai prosedur otorisasi sudah terlaksana dengan baik. 

Bank Syariah Bukopin Kc Sidoarjo memiliki prosedur otorisasi yang baik dengan 

praktik pelaksanaanya juga sudah sesuai dengan prosedur pengotorisasian 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, 

Tahun 

 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Yuke 

Maryanti, 

et al, 2016 

Analisis 

Penerapan PSAK 

102 di BMT 

itQan dalam 

Kaitannya dengan 

Pembiayaan 

Murabahah  

Hasil dari penelitian tersebut, 

pembiayaan murabahah di BMT 

itQan sudah menerapkan PSAK 102 

hanya  saja pengakuan pendapatan 

pembiayaan murabahah masih 

mengacu pada PSAK 102 sebelum 

revisi, dimana pembiayaan 

murabahah dalam perhitungan 

angsuran pengakuan pendapatan 

masih menggunakan metode 

proposional yang setiap periode 

angsuran bernilai sama. 
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No Peneliti, 
Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2. Makhbub 

Khumaidi,  

2014 

Kesesuaian 

Praktik 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Mudharabah 

dengan PSAK 

NO. 102 dan 105 

pada BMT GKBI 

Syari’ah Cabang 

Yogyakarta 

Hasil dari penelitian ini bahwa 

pembiayaan murabahah dan 

mudharabah pada BMT GKBI 

Syari’ah Cabang Yogyakarta tidak 

sesuai dengan PSAK 102 dan 105 

diakibatkan oleh faktir kurangnya 

pengawasan pada BMT GKBI 

Syari’ah Yogyakarta dan perlunya 

PSAK baru untuk BMT karena 

PSAK yang berlaku terlalu umum 

dan tidak sejalan dengan peraturan 

perkoperasian sehingga BMT yang 

berbadan hukum koperasi butuh 

perhatian khusus dalam perlakuan 

akuntansinya. 

. Enny 

Susanti, 

2015 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi PSAK 

102 atas Praktek 

Akuntansi 

Pembiayaan 

Murabahah pada 

Bank Syariah 

Bukopin KC 

Sidoarjo. 

Dari data yang diperoleh oleh 

penelitian ini pada Bank Syariah 

Bukopin Kc Sidoarjo dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 1. Pada 

pembiayaan murabahah di Bank 

Syariah Bukopin Kc Sidoarjo 

berpedoman pada PSAK 102 (Revisi 

2013) tentang akuntansi murabahah 

dan PSAK 101 tentang penyajian 

laporan keuangan. Dengan demikian 

Bank Syariah Bukopin ini dinyatakan 

patuh terhadap Standar Akuntansi 
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No Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

    Syariah yang ditetapkan. 2. Pada 

Bank Syariah Bukopin ini 

menggunakan system komputerisasi 

sehingga karyawan atau staff akan 

mudah melakukan perhitungan dan 

jurnal secara otomatis yang sudah 

sesuai dengan PSAK 102 yang telah 

ditetapkan. Dari hasil evaluasi 

penelitian mengenai prosedur 

otorisasi sudah terlaksana dengan 

baik. Bank Syariah Bukopin Kc 

Sidoarjo memiliki prosedur otorisasi 

yang baik dengan praktik 

pelaksanaanya juga sudah sesuai 

dengan prosedur pengotorisasian. 

4. Ita Yuliana 

Setia 

Ningsih, 

2011 

Perlakuan 

Akuntansi 

Murabahah 

berdasarkan 

PSAK 102 pada 

BMT Al-Fath. 

BMT Al-Fath memberikan 

pembiayaan murabahah dalam 

bentuk transaksi jual beli, terdapat 

juga wakalah murabahah, dimana 

pembeli mewakili BMT untuk 

membeli barang yang dibutuhkannya 

atas nama BMT Al-Fath. Bentuk 

perlakuan akuntansi yang telah 

diterapkan pada BMT Al-Fath telah 

mengacu pada PSAK 102, Baik 

ppada pengakuan dan pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 
 

 
 

2.9 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah seluruh kegiatan penelitian dimana saat 

perencanaan berlangsung, [pelaksanaan sampai penyelesaiannya dalam satu 

kesatuan yang utuh. Penelitian ini menganalisis tentang penerapan akuntanasi 

pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK 102 yang dilakukan di BMT UGT 

Sidogiri cabang Botolinggo Bondowoso. Penelitian ini membandingkan antara 

pelaksanaan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan dengan PSAK 

102 tentang transaksi murabahah. Hasil akhir penelitian ini bersifat evaluasi. 

 

 

  

Penerapan Akuntansi 
Murabahah 

Analisis Kesesuaian Peneraan 
PSAK 102  

1. Pengakuan 
2. Pengukuran 
3. Penyajian 
4. Pengungkapan 

Hasil 

Standar Akuntansi Murabahah 
berdasarkan PSAK 102 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan  objek 

penelitian yang telah dijelaskan, maka jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:1) Pendekatan kualitatif (qualitative 

research) digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi sumber/gabungan, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian menekankan makna generalisasi. 

Menurut Indiantoro dan Supomo dalam Zakaria (2015), metode deskriptif adalah 

prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

subjek atau objek penelitian pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang terlihat 

atau apa adanya. Jadi penelitian kualitatif deskriptif ini data diperoleh secara 

langsung dari lapangan, baik itu berupa wawancara maupun data tertulis, peneliti 

lebih mengamati secara proses kinerjanya, perkembangan setiap kegiatan, dan 

mengamati praktik yang ada dengan teori yang sudah ditetapkan. 

3.2 Unit Analisis 

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembaga keuangan 

yang berbentuk koperasi syariah. Lembaga tersebut adalah BMT UGT Sidogiri 

Cabang Botolinggo yang beralamat di jalan prajekan RT.024 RW.006 Desa 

Lumutan Kecamatan Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan data primer dan sekunder. Data primer dan 

sekunder, yaitu : 

a. Data primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber

pertama lapangan (Bungin, 2013:128). Dalam penelitian ini data primer

diperoleh dengan melalui wawancara langsung kepada pihak terkait yaitu,
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Ketua cabang sebagai informan utama, Kasir/Teller dan Customer Service, 

laporan keuangan, sejarah singkat, struktur organisasi pada BMT UGT 

Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 

b. Data sekunder 

Menurut Bungin (2013:128), data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data  sekunder  menurut  

Indriyanto  dan  Supomo  (2014:147)  merupakan  data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau  

diperoleh  dan  dicatat  oleh  pihak  lain.  Data  sekunder  dalam  penelitian  

ini diperoleh dari sumber-sumber atau dokumen tertulis terkait 

pembiayaan murabahah dari BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo 

Kabupaten Bondowoso serta literatur lain yang sesuai dengan tujuan 

penulisan.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik: 

1. Wawancara  

Bungin (2013:133) menjelaskan wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancara, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. 

Metode wawancara yang digunakan adalah metode wawancara tidak 

terstruktur terbuka di mana penggunaan pedoman wawancara hanya 

berupa garis besar permasalahan, bukan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistermatis (Moleong, 2016:138). Daftar pertanyaan 

wawancara disusun dari peneliti sebelumnya yang diadopsi penuh dengan 

pengembangan. Dalam melakukan wawancara, peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan secara langsung 

dengan pihak-pihak yang terkait yaitu, Ketua cabang sebagai informan 
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utama, Kasir/Teller dan Customer Service pada BMT UGT Sidogiri 

Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso. 

2. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan/objek yang diteliti 

untuk mendapatkan informasi dan data yang akan dibutuhkan dalam 

menganalisis serta mengkonfirmasi objektifitas dan keakuratan data-data 

seperti laporan keuangan dll. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai 

sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan (Sanusi, 2011:114). 

Penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai pelengkap proses dalam 

penggunaan data sekunder. Adapun dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi akad perjanjian murabahah, laporan keuangan, bukti 

setoran pembiayaan, SOP Pembiayaan, form pengisian data nasabah, dan 

dokumen terkait pembiayaan murabahah. Selain itu penulis juga 

menggunakan dokumen yang dikeluarkan oleh IAI terkait dengan PSAK 

102 tentang pembiayaan murabahah. 
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3.5  Uji Keabsahan Data 

Metode yang digunakan dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian 

ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi adalah  teknik yang dilakukan dengan 

cara membandingkan dan memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh 

pada waktu dan alat yang berbeda (Moleong, 2012:330). Dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan tentang penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti 

memperoleh informasi dari Ketua Cabang Kasir/Teller dan Kepala Bagian 

Pembiayaan pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso.  

3.6  Teknik Analisis Data 

.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2014:404) aktivitas 

analisis data menurut model ini dilakukan secara interaktif melalui data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan 

kesimpulan). 

a. Reduksi data merupakan bentuk analisis dengan cara menggolongkan, 

mengarahkan, membuang pokok pembahasan yang tidak perlu dan 

mengelompokkan data-data yang telah direduksi sehingga memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil pengamatan sehingga mempermudah 

peneliti untuk mencarinya pada saat dibutuhkan sewaktu-waktu.  

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengelompokkan 

informasi penting tentang pembiayaan murabahah dan membuang 

pembahasan yan tidak berkaitan dengan topik permasalahan yaitu 

pembiayaan murabahah. 

b. Penyajian data yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, ataupun 

uraian singkat agar dapat dengan mudah dipahami.  

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membuat tabel 

yang berisi perbandingan antara praktik pembiayaan murabahah yang 
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berlangsung di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo dengan peraturan 

yang berlaku.  

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi artinya setelah data disajikan, 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Verifikasi dapat 

dilakukan jika data yang diperoleh oleh peneliti tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penyajian dan pembahasan yang 

telah dibuat, peneliti kemudian melakukan penarikan kesimpulan atas 

kesesuaian praktik pembiayaan murbahah yang berlangsung di BMT UGT 

Sidogiri Cabang Botolinggo. 

Analisis data yang dilakukan yaitu setelah data yang dibutuhkan diperoleh 

dan disajikan, kemudian peneliti menganalisa data dengan cara membandingkan 

PSAK 102 dengan data yang diperoleh BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo 

Kabupaten Bondowoso dan menarik kesimpulan dari hasil perbandingan.  
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3.7  Kerangkan Pemecahan Masalah 

 

 

Mulai 

Pelaksanaan Penerapan 
Pembiayaan Murabahah di 

BMT UGT Sidogiri Cabang 
Botolinggo Kabupaten 

Data Primer dan 
Sekunder: 
Wawancar, 
observasi 

dokumentasi 

Uji Keabsahan Data 

(Triangulasi Sumber) 

Penerapan Akuntansi Pembiayaan 

Murabahah di BMT UGT Sidogiri 

Cabang Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso 

PSAK Nomor 102 SAK Syariah 

Dibandingkan 

Hasil dan Kesimpulan 

Selesai 
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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan pembiayaan Murabahah pada BMT UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo memiliki sistem dalam melakasanakan pembiayaan 

murabahah yang berurutan dimulai dari pengajuan permohonan 

pembiayaan nasabah, interview nasabah, survey barang yang diinginkan 

nasabah, penyusunan usulan pembiayaan, penandatanganan akad sampai 

pelunasan. 

b. Penerapan akuntansi berdasarkan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan pembiayaan Murabahah pada BMT UGT Sidogiri 

Botolinggo secara umum cukup baik telah sesuai dengan PSAK 102, 

namun ada beberapa yang belum diterapkan sehingga masih ada yang 

belum sesuai secara keseluruhan dan perlu disempurnakan kembali. 

Kesesuaian tersebut yaitu:  

 Pengakuan dan Pengukuran 

BMT Sidogiri Botolinggo Cabang Bondowoso sudah menerapkan 

sistem murabahah pesanan mengikat, menggunakan sistem 

pembayaran tunai maupun tangguhan, penerapan piutang 

murabahah, penerapan keuntungan murabahah. Adapun hal yang 

masih belum sesuai atau diterapkan oleh BMT mengenai penerapan 

aset murabahah, denda murabahah, dan uang muka murabahah. 

 Penyajian  

BMT UGT Sidogiri Botolinggo Bondowoso menyajikan 

Pembiayaan piutang murabahah di neraca dan margin murabahah 

disajikan di laporan laba rugi. Hal tersebut sesuai dengan PSAK 102. 

 Pengungkapan 

BMT UGT Sidogiri Botolinggo Bondowoso mengungkapkan hal-hal 

yang terkait dalam pembiayaan murabahah. Hal tersebut sudah 

sesuai dengan PSAK 102. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 

a. Keterbatasan dalam kurang lengkapnya data laporan keuangan dijadikan 

sebagai sumber data penelitian. 

b. Objek Penelitian ini hanya menggunakan satu objek saja di Bondowoso 

yaitu di UGT Sidogiri Cabang Botolinggo 

c. Kendala situasional yaitu berupa situasi yang dirasakan peneliti saat 

melakukan wawancara kepada kepala cabang dan kasir serta waktu yang 

terbatas. 

5.2.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan oleh peneliti adalah: 

a. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian 

lebih dari satu objek, yaitu semua capem UGT Sidogiri di Bondowoso. 

b. Diharapkan peneliti selanjutnnya dalam penerapan PSAK 102 mengenai 

akuntansi murabahah khususnya pengakuan dan pengukurannya tidak 

hanya dari sudut pandang penjual saja tetapi bisa dengan pemasok maupun 

pembeli. 
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LAMPIRAN 1. HASIL WAWANCARA 

 

1.1 Hasil Wawancara Ketua Cabang   

Nama :  Ust. Hafid  

Jabatan :  Ketua Cabang 

 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya BMT-UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso? Kenapa dibangun di daerah sini? 

Iya mbak, jika di tanyakan mengenai sejarah berdirinya BMT UGT Sidogiri 

Cabang Botolinggo, mungkin saya akan menjalaskan kronologis berdirinya 

BMT UGT Sidogiri secara umum terlebih dahulu ya. BMT UGT sidogiri ini 

lembaga keuangan yang dikelola dari teman-teman mayoritas ikatan alumni 

santri sidogiri dan ditegaskan bahwa lembaga ini bukan miliki pondok 

pesantren sidogiri, tapi yang mengelola banyak alumni dari sidogiri. Secara 

instansi ya bukan milik pondok pesantren sidogiri. Dirintis pada tahun 2001 

kalau berdirinya di pusat, kita registernya ini nomer 95 untuk cabang 

Botolinggo, jadi dari 370 sekian kantor pelayanan,kita registernya nomer 95 

berdirinya di tahun 2010. Nah, ini atas inisiatif tokoh alumni untuk 

mendaftarkan di Botolinggo ini untuk dibuka kantor pelayanan BMT UGT 

Sidogiri. Dan Alhamdulillah tahun 2010 di Acc oleh pusat dan dibukalah 

kantor pelayanan yang bermula 4 orang dan sekarang sudah menampung 

karyawan sebanyak 13 orang dalam kurun waktu, berapa tahun ya. Dari 

2010 sampai tahun 2017 menjelang 2018. Ya seperti itu, jadi pendirian 

BMT UGT Sidogiri ini atas inisiatif dari para tokoh alumni. 

BMT UGT sidogiri botolinggo ini adalah kantor pelayanan cabang yang 

dipercayai untuk membawahi kantor capem yang ada di seluruh kota 

Bondowoso. 

Jadi baru-baru saja kami dipercaya untuk membawahi kantor capem di 

seluruh Bondowoso karena awalnya kantor ini dipandu oleh BMT UGT 

sidogiri yang ada di Situbondo karena diatur secara wilayah dipandu oleh 

satu koordinator. Lalu pada tahun 2013 barulah dibangun di Bondowoso 

untuk membawahi capem di seluruh Bondowoso. Dipercaya untuk 

memandu lembaga yang lain karena disini memang produktivitasnya lebih 
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cepat dibandingkan dengan capem-capem yang lain. Jadi dari banyaknya 

nasabah, dari produktivitas, pendapatan dan penggunaan dana DPK 

Tabungan. Kalau secara gamblang itu, awal mula pendiriannya itu karena 

banyaknya anggota ya karena kita tidak lepas dari kronologis pendirian 

BMT ini dari pusat Sidogiri. Ya, seperti yang sudah diketahui bersama 

lembaga keuangan mikro syariah seperti Koperasi Syariah semacam BMT 

awalnya tidak ada di daerah Bondowoso. Masyarakat bondowoso yang 

mayoritas penduduknya memiliki perekonomian menengah kebawah merasa 

kesulitan untuk meminjam uang baik untuk dijadikan sebagai modal 

ataupun dana untuk berwirausaha. Mulanya ya dari masyrakat yang sering 

banyak berhutang pada rentenir-rentenir harian itu. Jadi kalau di istilah  kita 

“bang aren” kan seperti itu ya. Sangat menjerat sekali terhadap rakyat di 

pedesaan terutama ya yang kerjanya Cuma harian masih dijerat oleh bunga 

rentenir ya diatas 10% ya kan seperti itu kan. Malah ada yang sampai 20% 

bunganya. Dari sana timbulah inisiatif untuk didirikan BMT UGT Sidogiri 

cabang botolinggo ini sebagai lembaga keuangan syariah. Selain itu juga, 

biasanya bank konvensional banyak meminta persyaratan-persyaratan yang 

membuat masyarakat malas untuk meminjam uang ke bank-bank 

konvensional yang sudah memiliki nama yang besar seperti bank mandiri, 

BRI, dan bank-bank besar lainnya yang juga berprinsip syariah. Selain itu, 

BMT kan menggunakan prinsip syariah hal ini yang membuat masyarakat 

lebih tertarik untuk menyimpan dan meminjam uang kepada BMT ini.  

Jadi, untuk latar belakang didirikannya BMT UGT Sidogiri itu sendiri, itu 

diawali dengan adanya keinginan para alumni pondok pesantren Sidogiri 

yang ingin mempererat tali silaturahmi dan juga mensejahterakan para 

alumninya sehingga ada suatu pemikiran untuk membangun BMT UGT 

Sidogiri ini yang nantinya akan dijadikan sebagai wadah bagi para alumni 

untuk bisa tetap bersilaturahmi. Selain itu, BMT UGT Sidogiri ini kan target 

pasarnya adalah masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah. Awalnya 

itu, karena para masyarakat yang anggap saja memiliki perekonomian 

menengah kebawah akan berurusan dengan rentenir untuk meminjam uang. 

Nah, adanya rentenir ini kan sangat menjerat sekali ya. Biasanya pinjaman 

yang diberikan akan dilipat gandakan sedemikian besarnya dengan waktu 
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yang sangat singkat. Nah, hal inilah yang juga menjadi alasan kami untuk 

membangun lembaga keuangan mikro syariah dalam bentuk koperasi jasa 

keuangan syariah BMT UGT Sidogiri  yang sudah banyak dan 

alhamdulillah berkembang dengan sangat pesat hingga saat ini. 

2. Apa tujuan, visi, misi BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso? 

Mengenai tujuannya sama ya seperti latar belakang yang sudah dijelaskan 

tadi, jadi tujuannya adalah untuk menyambung tali silaturahmi dari para 

anggota alumni pondok pesantren Sidogiri. Tapi perlu ditekankan lagi ya, 

BMT ini bukan milik instansi pondok pesantren Sidogiri. BMT ini 

merupakan instansi yang terpisah antara BMT dan pondok pesantren 

Sidogiri. Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu masyarakat kecil 

menengah kebawah yang masih bergantung pada rentenir dalam hal pinjam 

meminjam. Jadi tujuannya ya untuk membasmi para rentenir-rentenir dan 

membantu masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah. Untuk visi dan 

misi dari BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Bondowoso itu sendiri 

ada di website kami ya, nanti sampean bisa lihat sendiri di website yang 

sudah kami sediakan, alamatnya itu bmtugtbotolinggo@blogspot.com 

3. Apa saja produk yang disediakan di BMT UGT Sidogiri Cabang 

Botolinggo Kabupaten Bondowoso? 

BMT disini memiliki beberapa produk, diantaranya ada produk simpanan 

dan produk pmbiayaan ya. Nah, produk simpanannya itu seperti Tabungan 

Umum Syariah, Tabungan Haji, Tabungan Umroh, Tabungan Idul Fitri, 

Tabungan Masa Depan, Tabungan Pendidikan dan Tabungan Tarbiyah.  

Sedangkan untuk pembiayaannya sendiri ada Murabahah, Mudharabah, 

GES, KBB dan lain-lain ada di brosur. 

4. Dari produk pembiayaan murabahah sendiri disini apakah banyak 

peminatnya pak?    

Iyaa disini pembiayaan yang banyak peminatnya ya murabahah itu, karena 

setiap tahun pasti banyak perkembangannya dibanding pembiayaan 

lainnya. 

5. Bagaimana Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah di BMT ini 

pak? 
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Prosedur peertama, nasabah yang ingin daftar menjadi anggota harus 

pengajukan permohonan pembiayaan kemudian membukarekening baru 

dan mengisi formulir yang sudah disediakan oleh pihak BMT dengan 

melengkapi syarat-syarat fotocopy KTP, KK, Surat Nikah dll. Setelah itu 

dilakukan survey kepada calon anggota untuk memperoleh informasi 

mengenai calon angggota, penggunaan pembiayaan, jangka waktu 

pengembalian, penilaian watak calon anggota. Setelah itu dilakukan 

survey barang yang diinginkan nasabah, pada tahap ini pihak BMT sudah 

bekerjasama dengan toko/dealer yang akan dipilih nasabah, kemudian 

BMT melakukan pengecekan atau menyurvei barang pada toko/dealer 

yang telah dipilih oleh calon nasabah. Dalam proses pembiayaan, survei 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meyakini kelayakan 

pemberian pembiayaan. Seluruh informasi yang diperoleh dari data dan 

dokumen tertulis akan di cross check kebenarannya melalui kunjungan ke 

tempat penjualan barang tersebut. Setelah melakukan survei terhadap 

toko/dealer yang direkomendasikan oleh calon nasabah, maka pihak BMT 

akan melakukan analisis pembiayaan. Apakah barang tersebut layak untuk 

dibiayai atau tidak. Kemudian, penyususnan usulan pembiayaan dibuat 

dalam bentuk proposal tertulis yang diajukan kepada komite pembiayaan. 

Kemudian penandatanganan akad untuk melakukan pencairan dana 

terakhir nasabah akan melunasi pembiayaan murabahah tersebut. 

6. Bagaimana pembiayaan murabahah di BMT ini pak? 

Kami disini menerapkan metode pesanan mengikat, dimana disini BMT 

bertindak sebagai penjual setelah ada nasabah yang ingin melakukan 

pemesanan atau pembelian barang. BMT sudah bekerjasama dengan toko 

penjual barang-barang yang diingini nasabah. Jadi BMT tidak menerapkan 

adanya stok barang. 

7. Bagaimana pengakuan dan pengukuran aset murabahah/persediaan dalam 

laporan keuangan? 

Disini kami bertindak sebagai penjual, dimana BMT sudah bekerjasama 

dengan toko penjual barang yang diingini nasabah, nasabah akan diberi 

pilihan ingin membeli barang apa dan ditoko mana, seterusnya kami 

tinggal telepon saja nanti barang akan diantar/diambil sesuai pesanan. 
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Kemudian nasabah ke kantor lagi untuk membuktikan nota pembeliannya 

baru kami akad. 

8. Bagaimana pengakuan dan pengukuran margin murabahah? Dan 

bagaimana penyajian dalam laporan keuanagannya? 

keuntungan murabahah dicatat pada saat setiap kali nasabah menyetorkan 

pembayaran angsuran dan selama jangka waktu yang sudah disepakati 

tersebut. Jumalah pembiayaan dan margin tersebt dibagai dengan berapa 

lama jangka waktu pelunasan pembiayaan oleh nasabah pada jatuh tempo. 

Jadi besarnya margin diakui dengan sebesar setiap kali nasabah membayar 

angsuran nanti dicatat di laporan laba rugi. 

9. Apa saja yang diungkapkan dalam transaksi murabahah pada laporan 

keuanagan? 

pastinya juga mengungkapkan harga perolehan yang diberikan dari barang 

tersebut, kemudian mengugkapkan janji pemesanan pembiayaan 

murabahah yang bersifat mengikat, sistem pembayaran yang 

menggunakan angsuran atau tunai,  pengakuan dan pengukuran 

keuntungan margin murabahah dan masih banyak lagi. 
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1.2 Hasil Wawancara Kasir dan CS 

Nama :  Ust Hariyanto   

Jabatan :  Kasir dan CS 

 

1. Bagaimana pembiayaan murabahah di BMT ini pak? 

Kami menggunakan sistem tunai maupun tangguh, dimana jika nasabah 

ingin membayar lunas tidak masalah, dan jika ada nasabah dengan 

menggunakan cicilan juga tidak ada masalah. Angsuran tersebut bisa 

dilakukan setiap bulan atau pada waktu tertentu sesuai kesepakatan 

bersama dari awal akad. 

2. Bagaimana Pengukuran dan penyajian piutang murabahah dalam laporan 

keuangan? 

kalo pengukuran piutang di BMT itu dapat dinilai sebesar harga perolehan 

yang akan diberikan kepada nasabah nantinya untuk pembelian barang 

tersebut kemudian ditambahkan dengan margin yang sudah disepakati 

bersama. Nantinya disajikan ke dalam laporan neraca seperti itu.” 

3. Apakah BMT menerapkan uang muka dari nasabah pada saat akad 

dilaksanakan? 

Tidak, karena BMT melandaskan kepercayaan dengan nasabahnya. 

Sebenarnya dulu pernah ada asumsi dari kantor pusat untuk menerpak 

sistem ini, tetapi sampai saat ini masih dilakukan penyesuaian dengan 

hukum islam yang memperbolehkan. 

4. Jika ada nasabah lalai membayar kewajibannya, apakah ada denda untuk 

nasabah yang lalai membayarnya? 

Belum ada denda di kami, karena denda itu termasuk haram hukumnya. 

Tidak ada denda dalam syariah islam. Anggota yang dikira sangat lalai 

dalam hal pembayara n, akan di masukkan ke dalam black list agar tidak 

bisa mengajukan pembiayaan lagi. Tetapi untuk saat ini juga anggota kami 

yang lalai masih dalam tahap normal saja. Maka dari itu harus jitu dalam 

melakukan survei 
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LAMPIRAN 2. LAPORAN KEUANGAN 

2.1 Laporan Posisi Keuangan/Neraca Bulanan 
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2.2 Laporan Laba/Rugi Bulanan 
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LAMPIRAN 3. PERATURAN 

 

3.1 Akad Pembiayaan Murabahah
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3.2  STANDARD OPERATING PROCEDURES (SOP)
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LAMPIRAN 4. DOKUMEN PERMOHONAN 

4.1 Permohonan Pembiayaan
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4.2 Formulir Permohonan Menjadi Anggota  
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